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Abstract

Digital transformation has driven changes in educational processes, including through the use of Artificial
Intelligence (Al) to improve the quality and personalisation of learning. This article aims to analyse the role
of Al in supporting a learning process that is more adaptive, effective and centred on learners’ needs. This
study employs a literature review method, examining various academic articles, books and other documents.
The findings indicate that Al can improve the quality of learning through the application of intelligent
tutoring systems, learning analytics, automated assessment, the provision of real-time feedback, the
development of learning materials, and support for learning planning and evaluation. In terms of
personalisation, Al is capable of tailoring content, difficulty levels, learning pace, learning pathways, and
recommendations for learning resources based on learners’ characteristics and progress. Al can also help
educators identify learning difficulties and provide more targeted interventions. However, the
implementation of Al faces challenges such as the protection of personal data, algorithmic bias, the digital
divide, technological dependency, the validity of information, and the potential for a decline in learners’
cognitive engagement. Therefore, the integration of Al must be carried out ethically, inclusively and
transparently, whilst continuing to place educators as the primary guides of the learning process. The use
of Al based on pedagogical principles and human oversight has the potential to create an education system
that is more flexible, adaptive, of high quality and tailored to the individual needs of learners.

Keywords: Artificial Intelligence, learning transformation, digital learning, personalised education,
adaptive learning, quality of education.

Abstrak

Transformasi digital telah mendorong perubahan dalam proses pendidikan, termasuk melalui pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) untuk meningkatkan kualitas dan personalisasi pembelajaran. Artikel ini
bertujuan menganalisis peran Al dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih adaptif, efektif, dan
berpusat pada kebutuhan peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan menelaah
berbagai artikel ilmiah, buku, dan dokumen lainnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan intelligent tutoring system, learning analytics,
asesmen otomatis, penyediaan umpan balik secara real time, pengembangan materi pembelajaran, serta
dukungan terhadap perencanaan dan evaluasi pembelajaran. Dalam aspek personalisasi, Al mampu
menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, kecepatan belajar, jalur pembelajaran, dan rekomendasi sumber
belajar berdasarkan karakteristik serta perkembangan peserta didik. Al juga dapat membantu pendidik
mengidentifikasi kesulitan belajar dan memberikan intervensi yang lebih tepat sasaran. Namun, penerapan
Al menghadapi tantangan berupa perlindungan data pribadi, bias algoritmik, kesenjangan digital,
ketergantungan teknologi, validitas informasi, dan potensi penurunan keterlibatan kognitif peserta didik.
Oleh karena itu, integrasi Al harus dilaksanakan secara etis, inklusif, transparan, dan tetap menempatkan
pendidik sebagai pengarah utama proses pembelajaran. Pemanfaatan Al yang didasarkan pada prinsip
pedagogis dan pengawasan manusia berpotensi menciptakan pendidikan yang lebih fleksibel, adaptif,
berkualitas, dan sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik.
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pendidikan, pembelajaran adaptif, kualitas pendidikan.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan fundamental terhadap penyelenggaraan
pendidikan, baik dalam cara pengetahuan diproduksi, disebarluaskan, maupun dipelajari.
Perkembangan teknologi informasi memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih
fleksibel melalui platform pembelajaran daring, sistem manajemen pembelajaran, sumber belajar
digital, dan berbagai aplikasi interaktif (Tazijan dkk., 2022). Perubahan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi juga
mencakup perubahan paradigma pendidikan dari model yang berpusat pada pendidik menuju model
yang lebih berorientasi pada peserta didik. Dalam konteks ini, peserta didik diharapkan mampu
mengakses informasi, mengevaluasi sumber pengetahuan, berkolaborasi, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif secara mandiri (Aslan & Ishom, 2025); (Aslan & Daulae,
2025). Perkembangan ekosistem pendidikan digital tersebut menciptakan peluang untuk merancang
pembelajaran yang lebih adaptif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan individu (Sholeh dkk.,
2025).

Salah satu perkembangan teknologi yang semakin berpengaruh terhadap pendidikan adalah
Artificial Intelligence (Al). Al merujuk pada kemampuan sistem komputasi untuk melakukan tugas-
tugas yang umumnya memerlukan kecerdasan manusia, seperti memahami bahasa, mengenali pola,
membuat prediksi, memberikan rekomendasi, serta menghasilkan konten. Dalam bidang
pendidikan, Al dapat diterapkan melalui intelligent tutoring system, learning analytics, automated
assessment, chatbot pendidikan, sistem rekomendasi materi, dan teknologi generative Al
Penerapan tersebut memungkinkan sistem pendidikan mengolah data pembelajaran dalam jumlah
besar untuk memberikan informasi mengenai perkembangan, kesulitan, dan kebutuhan peserta
didik. Dengan demikian, Al tidak lagi hanya dipandang sebagai teknologi pendukung administratif,
tetapi juga sebagai instrumen yang dapat memengaruhi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi, serta pengambilan keputusan akademik (Williamson, 2024).

Integrasi Al dalam pendidikan menjadi semakin relevan karena proses belajar peserta didik
memiliki karakteristik yang beragam. Setiap peserta didik dapat memiliki tingkat pengetahuan
awal, kecepatan memahami materi, minat, motivasi, gaya belajar, serta hambatan akademik yang
berbeda. Namun, praktik pembelajaran konvensional sering kali menerapkan materi, metode,
waktu, dan bentuk evaluasi yang relatif sama bagi seluruh peserta didik. Pendekatan seragam
tersebut berpotensi menyebabkan sebagian peserta didik mengalami kesulitan karena materi terlalu
kompleks, sedangkan peserta didik lain kurang memperoleh tantangan karena materi dianggap
terlalu mudah. Al menawarkan kemungkinan untuk mengidentifikasi perbedaan tersebut melalui
analisis data pembelajaran, kemudian menyesuaikan materi, aktivitas, dan umpan balik berdasarkan
kebutuhan setiap individu. Oleh sebab itu, pemanfaatan Al memiliki hubungan yang erat dengan
pengembangan pembelajaran adaptif dan personalisasi pendidikan (Aslan & Sidabutar, 2025);
(Fitroh & Aslan, 2026).
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Personalisasi pembelajaran pada dasarnya merupakan pendekatan yang menempatkan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik sebagai dasar dalam merancang pengalaman belajar.
Personalisasi tidak berarti bahwa setiap peserta didik harus belajar secara terpisah atau tanpa
interaksi sosial, melainkan mengacu pada kemampuan sistem pendidikan dalam menyediakan
dukungan yang relevan sesuai dengan kondisi masing-masing peserta didik. Melalui teknologi Al,
personalisasi dapat diwujudkan dalam bentuk rekomendasi sumber belajar, penyesuaian tingkat
kesulitan soal, pemberian materi remedial, penyediaan materi pengayaan, serta penyusunan umpan
balik secara real time. Sistem Al juga dapat membantu peserta didik menentukan jalur belajar yang
sesuai berdasarkan hasil evaluasi dan pola interaksi mereka dengan platform digital. Dengan
demikian, personalisasi berbasis Al berpotensi menjadikan proses pembelajaran lebih fleksibel,
terarah, dan responsif terhadap keberagaman peserta didik (Yajie dkk., 2023).

Selain mendukung personalisasi, Al juga berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui penyediaan umpan balik yang cepat dan berkelanjutan. Dalam proses pendidikan, umpan
balik memiliki fungsi penting untuk membantu peserta didik mengetahui kesalahan, memahami
perkembangan kompetensinya, dan menentukan langkah perbaikan (Syaidah dkk., 2025). Pada
pembelajaran konvensional, keterbatasan waktu dan jumlah peserta didik sering menyebabkan
pendidik tidak dapat memberikan umpan balik secara mendalam dan segera kepada setiap individu.
Sistem Al dapat membantu melakukan penilaian formatif, mengidentifikasi pola kesalahan, serta
memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan respons peserta didik. Meskipun demikian,
umpan balik yang dihasilkan Al perlu ditinjau oleh pendidik agar tetap sesuai dengan tujuan
pembelajaran, konteks sosial-budaya, dan kondisi psikologis peserta didik. Al seharusnya berfungsi
sebagai alat bantu untuk memperkuat kapasitas pendidik, bukan menggantikan pertimbangan
profesional dan hubungan pedagogis antara pendidik dan peserta didik (Heifetz dkk., 2009).

Kajian mengenai penerapan Al dalam pendidikan menunjukkan bahwa teknologi ini dapat
digunakan dalam berbagai fungsi akademik. Zawacki-Richter dkk., (2019) mengelompokkan
aplikasi Al dalam pendidikan tinggi ke dalam beberapa bidang utama, yaitu profiling dan
prediction, assessment and evaluation, adaptive systems and personalization, serta intelligent
tutoring systems. Profiling dan prediction dapat digunakan untuk memetakan karakteristik peserta
didik serta memprediksi kemungkinan keterlambatan atau kegagalan belajar. Assessment and
evaluation mendukung proses penilaian dan pemantauan capaian pembelajaran. Sementara itu,
adaptive systems and personalization memungkinkan materi dan aktivitas belajar disesuaikan
dengan kebutuhan individu, sedangkan intelligent tutoring systems menyediakan dukungan
pembelajaran yang menyerupai fungsi tutor. Pemetaan tersebut memperlihatkan bahwa Al dapat
berperan pada berbagai tahap pembelajaran, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga pemberian
intervensi akademik.

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, integrasi Al dalam pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari sejumlah persoalan konseptual dan praktis. Salah satu persoalan penting adalah
kecenderungan penelitian dan pengembangan Al yang lebih banyak berfokus pada aspek teknis
dibandingkan aspek pedagogis. Sistem yang mampu menghasilkan prediksi atau rekomendasi
belum tentu menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna apabila tidak didasarkan pada teori
belajar dan tujuan pendidikan yang jelas. Zawacki-Richter dkk., (2019) menunjukkan bahwa
penelitian Al dalam pendidikan masih membutuhkan keterlibatan yang lebih kuat dari pendidik dan
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ilmuwan pendidikan, terutama dalam membangun hubungan antara teknologi, strategi
pembelajaran, dan kebutuhan nyata peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi Al tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan algoritma, tetapi juga oleh kesesuaian teknologi dengan prinsip
pedagogis, kurikulum, karakteristik peserta didik, dan konteks institusi pendidikan.

Perkembangan generative Al menambah kompleksitas sekaligus memperluas peluang
pemanfaatan Al dalam pendidikan. Teknologi ini mampu menghasilkan teks, pertanyaan,
rangkuman, contoh kasus, rancangan pembelajaran, dan materi multimodal berdasarkan instruksi
pengguna. Dalam proses pembelajaran, generative Al dapat digunakan untuk membantu pendidik
menyusun bahan ajar, merancang aktivitas diskusi, mengembangkan soal latihan, serta
menyediakan alternatif penjelasan terhadap konsep yang sulit (Heifetz dkk., 2009). Bagi peserta
didik, teknologi ini dapat berfungsi sebagai mitra belajar yang membantu menjelaskan materi,
memberikan contoh, dan mendukung proses brainstorming. Namun, keluaran generative Al dapat
mengandung kesalahan, bias, informasi yang tidak lengkap, atau referensi yang tidak valid. Oleh
sebab itu, penggunaan generative Al harus disertai kemampuan verifikasi, literasi informasi, dan
pengawasan akademik yang memadai (Hardiyansyah dkk., 2024).

Penggunaan Al juga menimbulkan tantangan terhadap integritas akademik dan proses
pembentukan kompetensi peserta didik. Peserta didik dapat menggunakan Al untuk menyelesaikan
tugas secara instan tanpa memahami proses berpikir yang mendasarinya. Apabila tidak diatur secara
tepat, kondisi tersebut dapat mengurangi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan menulis, memecahkan masalah, berpikir kritis, dan menghasilkan gagasan secara
mandiri (Purike & Aslan, 2025). Di sisi lain, pelarangan total terhadap Al juga tidak selalu menjadi
solusi karena peserta didik akan tetap berhadapan dengan teknologi tersebut dalam kehidupan
akademik dan profesional. Pendekatan yang lebih konstruktif adalah mengembangkan kebijakan
penggunaan Al yang transparan, mengubah bentuk asesmen agar menilai proses dan refleksi, serta
mengajarkan cara menggunakan Al secara etis. Dalam hal ini, Al perlu diposisikan sebagai sarana
untuk memperkaya pembelajaran, bukan sebagai pengganti usaha intelektual peserta didik
(Prinsloo, 2020).

Aspek etika dan perlindungan data menjadi perhatian penting dalam penerapan Al pada
lingkungan pendidikan. Sistem Al umumnya memerlukan data peserta didik, seperti identitas,
riwayat aktivitas belajar, hasil evaluasi, pola interaksi, dan informasi mengenai perkembangan
akademik. Pengumpulan serta pemrosesan data tersebut dapat membantu sistem memberikan
rekomendasi yang lebih akurat, tetapi juga berisiko menimbulkan pelanggaran privasi apabila tidak
dikelola secara aman dan transparan (Nusantara & Pramono, 2026). Selain itu, algoritma Al dapat
menghasilkan keputusan yang bias apabila dikembangkan menggunakan data yang tidak
representatif. Bias tersebut berpotensi memengaruhi rekomendasi materi, penilaian kemampuan,
atau identifikasi peserta didik yang dianggap berisiko. Nurdiana dkk., (2023) menekankan
pentingnya perlindungan data, transparansi, pengawasan manusia, pengembangan kompetensi Al,
serta pemanfaatan teknologi yang menjunjung inklusi dan kesetaraan.

Tantangan lain yang perlu diperhatikan adalah kesenjangan akses terhadap infrastruktur
digital dan kompetensi teknologi. Tidak semua peserta didik memiliki perangkat, koneksi internet,
lingkungan belajar, dan dukungan keluarga yang setara (Kalantzis & Cope, 2004). Apabila
implementasi Al hanya mengandalkan perangkat digital dan konektivitas yang stabil, teknologi
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tersebut dapat memperbesar kesenjangan pendidikan antara kelompok yang memiliki akses
memadai dan kelompok yang kurang beruntung. Kesenjangan juga dapat terjadi pada tingkat
pendidik dan institusi, terutama ketika sebagian pendidik belum memperoleh pelatihan yang
memadai mengenai cara memilih, menggunakan, dan mengevaluasi aplikasi Al (Jayadi dkk., 2023).
Oleh karena itu, integrasi Al perlu disertai kebijakan pemerataan infrastruktur, peningkatan
kompetensi pendidik, penyediaan sumber belajar alternatif, serta evaluasi dampak teknologi
terhadap kelompok rentan. Prinsip efektivitas harus berjalan bersama prinsip keadilan dan
inklusivitas.

Dalam konteks tersebut, transformasi pembelajaran berbasis Al perlu menggunakan
pendekatan human-centered atau berpusat pada manusia. Pendekatan ini menempatkan teknologi
sebagai instrumen yang dirancang untuk mendukung tujuan pendidikan, bukan sebagai tujuan itu
sendiri. Pendidik tetap memiliki peran utama dalam membangun relasi, memberikan motivasi,
memahami kondisi emosional peserta didik, membentuk karakter, dan mengambil keputusan
pedagogis (Haq & Wakidi, 2024). Al dapat membantu pendidik menganalisis data serta
menyediakan alternatif strategi, tetapi keputusan akhir harus mempertimbangkan pengetahuan
profesional dan pemahaman terhadap konteks peserta didik. Zamani dkk., (2023) menegaskan
bahwa penggunaan Al generatif perlu diarahkan untuk melindungi agensi manusia, meningkatkan
kapasitas pendidik, serta memastikan bahwa teknologi tidak menghilangkan dimensi sosial dan
kemanusiaan dalam pendidikan.

Maka dengan itu, integrasi kecerdasan buatan harus diposisikan sebagai scaffolding
pedagogis yang memperkuat, bukan menggantikan, peran pendidik dalam membina kemampuan
berpikir kritis dan integritas akademik siswa; dengan demikian, Al dimanfaatkan secara terstruktur
pada tahap perencanaan, penyusunan draf, dan revisi untuk meningkatkan koherensi, kelancaran,
serta umpan balik formatif yang personal, sambil diimbangi oleh kebijakan etika yang jelas, literasi
Al eksplisit dalam kurikulum, serta penilaian berbasis proses yang menuntut orisinalitas, verifikasi
sumber, dan refleksi metakognitif agar manfaat efisiensi dan personalisasi pembelajaran tidak
tergerus oleh risiko ketergantungan teknologi, plagiarisme, halusinasi informasi, serta kesenjangan
akses digital yang masih nyata di banyak konteks pendidikan, termasuk Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi Al dalam pendidikan perlu dikaji secara kritis dan
sistematis, bukan hanya berdasarkan klaim mengenai inovasi teknologi. Kajian pustaka diperlukan
untuk mengidentifikasi bentuk penerapan AI, menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran, serta memahami potensinya dalam menciptakan pengalaman belajar yang
lebih personal. Selain itu, kajian ini penting untuk menelaah berbagai risiko yang berkaitan dengan
privasi data, bias algoritmik, kesenjangan digital, ketergantungan teknologi, dan integritas
akademik. Penelitian sistematis mengenai Al dalam pendidikan juga menunjukkan bahwa
pembahasan mengenai manfaat teknologi perlu diimbangi dengan perhatian terhadap landasan
pedagogis dan etika penggunaannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan pendekatan deskriptif-kualitatif
untuk menganalisis berbagai hasil penelitian mengenai integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam
meningkatkan kualitas dan personalisasi pendidikan. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis
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data Google Scholar, Scopus, ScienceDirect dan lainnya. Literatur yang dipilih meliputi artikel
jurnal ilmiah, buku dan dokumen lainnya dengan memiliki relevansi dengan fokus penelitian (Zed,
2008). Kriteria inklusi mencakup literatur yang membahas penerapan Al, peningkatan kualitas
pembelajaran, personalisasi pendidikan, manfaat, tantangan, atau aspek etika Al dalam pendidikan,
sedangkan literatur yang hanya membahas aspek teknis Al tanpa kaitan dengan proses pendidikan
dikeluarkan dari kajian. Proses identifikasi, penyaringan, dan pemilihan literatur dilakukan secara
sistematis, yang menekankan transparansi dalam proses pencarian, seleksi, penilaian kelayakan,
dan sintesis sumber (Eliyah & Aslan, 2025). Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui
teknik analisis isi dengan mengelompokkan temuan ke dalam dua tema utama, yaitu kontribusi Al
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan peran Al dalam mendukung personalisasi
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi AI untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran merupakan salah satu bentuk
transformasi pendidikan yang muncul sebagai respons terhadap perkembangan teknologi digital
dan meningkatnya kompleksitas kebutuhan peserta didik. Al memungkinkan sistem pendidikan
memanfaatkan data, algoritma, serta teknologi komputasi untuk mendukung proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, AI tidak hanya dipahami
sebagai perangkat lunak yang mampu menghasilkan jawaban, tetapi juga sebagai teknologi yang
dapat mengenali pola belajar, memberikan rekomendasi, memprediksi kesulitan akademik, serta
membantu pendidik mengambil keputusan berbasis informasi. Oleh karena itu, integrasi Al perlu
diarahkan pada peningkatan mutu pengalaman belajar, bukan sekadar pada penggunaan teknologi
secara simbolis atau mengikuti tren digital (Williamson, 2024).

Kualitas pembelajaran pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh pencapaian nilai
akademik, tetapi juga oleh keterlibatan peserta didik, relevansi materi, efektivitas strategi
pengajaran, kualitas umpan balik, serta kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan.
Al dapat mendukung berbagai aspek tersebut melalui sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan
responsive (Williamson, 2024). Teknologi ini memungkinkan materi pembelajaran disesuaikan
dengan tingkat kemampuan peserta didik, menyediakan latihan berdasarkan kesalahan yang
dilakukan, serta memberikan umpan balik secara lebih cepat. Dengan demikian, Al berpotensi
membantu menciptakan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyelesaian
materi, tetapi juga pada penguasaan kompetensi secara bertahap dan berkelanjutan (Votto dkk.,
2021).

Salah satu bentuk penerapan Al yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran adalah intelligent tutoring system. Sistem ini dirancang untuk memberikan bimbingan
belajar melalui interaksi digital yang menyerupai fungsi tutor. Intelligent tutoring system dapat
menyajikan penjelasan, memberikan pertanyaan, mengenali jawaban peserta didik, serta
menyesuaikan tingkat kesulitan materi berdasarkan respons yang diberikan (Safrudin, 2026).
Keunggulan sistem ini terletak pada kemampuannya menyediakan dukungan belajar secara
individual tanpa selalu menunggu intervensi langsung dari pendidik. Meskipun demikian, sistem
tutor cerdas tetap perlu dikembangkan berdasarkan teori belajar dan tujuan kurikulum agar
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rekomendasi yang diberikan tidak hanya benar secara teknis, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan
pedagogis peserta didik (Zawacki-Richter dkk., 2019).

Al juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan learning analytics.
Learning analytics merupakan proses pengumpulan, pengukuran, analisis, dan interpretasi data
mengenai peserta didik serta konteks pembelajaran untuk memahami dan mengoptimalkan proses
belajar. Data yang dianalisis dapat mencakup frekuensi akses materi, durasi belajar, hasil kuis, pola
kesalahan, tingkat partisipasi, dan aktivitas peserta didik pada platform pembelajaran. Melalui
analisis tersebut, pendidik dapat memperoleh gambaran mengenai peserta didik yang mengalami
kesulitan, materi yang belum dipahami, atau aktivitas pembelajaran yang kurang efektif. Informasi
ini dapat digunakan untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan instruksional (Zawacki-Richter dkk., 2019).

Penerapan Al dalam asesmen juga menjadi salah satu aspek penting dalam peningkatan
kualitas pembelajaran. Sistem asesmen berbasis Al dapat membantu mengoreksi jawaban objektif,
mengidentifikasi pola kesalahan, menyusun soal berdasarkan tingkat kemampuan, dan memberikan
umpan balik formatif. Asesmen formatif yang dilakukan secara cepat memungkinkan peserta didik
mengetahui perkembangan belajarnya sebelum mengikuti evaluasi akhir (Safrudin, 2026). Bagi
pendidik, sistem tersebut dapat mengurangi beban administratif sehingga waktu dan energi dapat
dialihkan untuk membimbing peserta didik, mengembangkan strategi pengajaran, dan memberikan
pendampingan yang lebih personal. Namun, penilaian berbasis Al harus tetap diawasi oleh
pendidik, terutama ketika digunakan untuk menilai jawaban terbuka, kreativitas, argumentasi, atau
kemampuan yang memerlukan pemahaman konteks (Sa’adah dkk., 2026).

Al dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pemberian umpan balik
yang cepat, spesifik, dan berkelanjutan. Umpan balik yang baik tidak hanya menyatakan bahwa
jawaban peserta didik benar atau salah, tetapi juga menjelaskan alasan kesalahan serta langkah yang
dapat dilakukan untuk memperbaikinya. Sistem Al dapat memberikan penjelasan alternatif,
menyajikan contoh tambahan, dan merekomendasikan latihan tertentu berdasarkan kelemahan
peserta didik. Kecepatan umpan balik tersebut memungkinkan peserta didik memperbaiki
kesalahan pada saat proses belajar masih berlangsung (Roemmich dkk., 2023). Meskipun demikian,
umpan balik Al tetap harus diverifikasi karena sistem generatif dapat menghasilkan penjelasan yang
tidak akurat, terlalu umum, atau tidak sesuai dengan konteks pembelajaran. Oleh sebab itu, validasi
pendidik tetap diperlukan untuk menjaga kualitas dan ketepatan umpan balik.

Integrasi Al juga mendukung penyusunan materi pembelajaran yang lebih beragam dan
interaktif. Pendidik dapat memanfaatkan AI untuk mengembangkan rangkuman, pertanyaan
pemantik, studi kasus, skenario simulasi, kuis, maupun materi pembelajaran dalam berbagai tingkat
kesulitan. Al juga dapat membantu mengubah materi teks menjadi bentuk tabel, peta konsep,
dialog, atau penjelasan yang lebih sederhana. Keragaman format tersebut dapat membantu peserta
didik memahami materi melalui pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
mereka (Rifky, 2024). Akan tetapi, materi yang dihasilkan Al tidak dapat langsung digunakan tanpa
proses penyuntingan. Pendidik perlu memeriksa akurasi informasi, kesesuaian dengan kurikulum,
kejelasan bahasa, serta potensi munculnya bias atau informasi yang menyesatkan.

Dalam proses pembelajaran, Al dapat memperkuat keterlibatan peserta didik melalui
interaksi yang lebih dinamis. Chatbot pendidikan dan asisten virtual memungkinkan peserta didik
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mengajukan pertanyaan, meminta penjelasan tambahan, dan memperoleh bantuan belajar di luar
waktu pembelajaran formal. Interaksi tersebut dapat membantu mengurangi hambatan peserta didik
yang merasa ragu bertanya secara langsung kepada pendidik (Rahman & Aslan, 2025). Selain itu,
Al dapat digunakan untuk merancang simulasi, permainan edukatif, dan skenario pemecahan
masalah yang mendorong peserta didik berpartisipasi secara aktif. Walaupun demikian,
peningkatan interaksi digital tidak boleh menghilangkan interaksi sosial dan akademik antarpeserta
didik. Pembelajaran yang berkualitas tetap membutuhkan diskusi, kolaborasi, komunikasi, dan
pengembangan kemampuan sosial secara langsung (Pujiono dkk., 2024).

Al juga berperan dalam mendukung pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi
mengakui bahwa peserta didik memiliki perbedaan dalam kemampuan, minat, kesiapan belajar, dan
cara memahami materi. Dengan menganalisis respons dan perkembangan peserta didik, Al dapat
membantu pendidik menyusun variasi materi, tugas, dan aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan
kelompok atau individu. Peserta didik yang belum menguasai kompetensi dasar dapat memperoleh
materi remedial dan latihan tambahan, sedangkan peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dapat diberikan materi pengayaan. Penerapan tersebut memungkinkan kelas menjadi lebih inklusif
karena peserta didik tidak dipaksa mengikuti satu jalur pembelajaran yang sama. Namun, keputusan
mengenai bentuk diferensiasi tetap perlu mempertimbangkan penilaian profesional pendidik dan
kondisi sosial peserta didik (Wu, 2024).

Selain mendukung peserta didik, Al dapat meningkatkan kualitas kerja pendidik. Pendidik
dapat menggunakan Al untuk membantu merencanakan pembelajaran, menyusun tujuan
pembelajaran, mengembangkan instrumen evaluasi, merancang rubrik penilaian, dan
mengidentifikasi alternatif metode pengajaran. Al juga dapat membantu mengolah data hasil belajar
sehingga pendidik tidak harus melakukan seluruh proses analisis secara manual. Penghematan
waktu administratif ini dapat memberikan lebih banyak kesempatan bagi pendidik untuk melakukan
pendampingan, konsultasi, refleksi pembelajaran, dan pengembangan hubungan yang bermakna
dengan peserta didik. Namun, pemanfaatan Al harus tetap menempatkan pendidik sebagai
pengambil keputusan utama. Al berfungsi sebagai alat pendukung profesionalisme pendidik, bukan
sebagai pengganti kompetensi, pengalaman, dan tanggung jawab pedagogisnya (Waelen, 2023).

Integrasi Al dapat memperluas akses terhadap sumber belajar dan dukungan akademik.
Peserta didik yang berada di wilayah dengan keterbatasan tenaga pendidik atau sumber belajar
dapat memperoleh materi tambahan melalui platform digital berbasis Al. Teknologi ini juga dapat
menyediakan penjelasan dalam berbagai bahasa, menyederhanakan teks yang kompleks, dan
membantu menghasilkan materi dalam format yang lebih mudah diakses (Nusantara & Pramono,
2026). Bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus, Al berpotensi mendukung teknologi bantu,
seperti pengubah teks menjadi suara, pengenalan suara, dan penyediaan materi dengan struktur yang
lebih mudah dipahami. Namun, manfaat tersebut sangat bergantung pada ketersediaan perangkat,
jaringan internet, kemampuan digital, dan dukungan kelembagaan. Tanpa kebijakan pemerataan,
integrasi Al berisiko memperbesar kesenjangan pendidikan antara peserta didik yang memiliki
akses teknologi dan mereka yang tidak memiliki akses memadai (Manolica dkk., 2025).

Meskipun memiliki potensi yang besar, Al tidak secara otomatis menjamin peningkatan
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran tetap ditentukan oleh bagaimana teknologi tersebut
dirancang, diintegrasikan, dan digunakan dalam konteks pedagogis tertentu. Penggunaan Al yang
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hanya berfokus pada kecepatan menghasilkan materi atau jawaban dapat mendorong pembelajaran
yang dangkal dan mengurangi proses berpikir peserta didik. Ketergantungan berlebihan terhadap
Al juga dapat menyebabkan peserta didik kurang berusaha memahami konsep, mengevaluasi
informasi, atau menyusun argumen secara mandiri (Jamilah dkk., 2025). Oleh karena itu, Al perlu
digunakan untuk mendorong proses bertanya, mengeksplorasi, membandingkan, memverifikasi,
dan merefleksikan pengetahuan. Pemanfaatan Al harus memperkuat agensi intelektual peserta
didik, bukan menggantikannya.

Aspek etika, keamanan, dan perlindungan data merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari integrasi Al dalam pembelajaran. Sistem Al biasanya membutuhkan data peserta
didik untuk menghasilkan rekomendasi dan prediksi, tetapi data tersebut dapat mencakup informasi
akademik, identitas pribadi, pola perilaku, dan riwayat interaksi. Apabila pengumpulan serta
pemrosesan data tidak dilakukan secara transparan, peserta didik dapat menghadapi risiko
pelanggaran privasi dan penggunaan data tanpa persetujuan yang memadai (Indonesia, 2020).
Selain itu, algoritma AI dapat menghasilkan keputusan yang bias apabila data pelatihan tidak
merepresentasikan keragaman peserta didik. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu menerapkan
kebijakan perlindungan data, menjelaskan tujuan penggunaan Al, memastikan keamanan sistem,
serta menyediakan pengawasan manusia dalam setiap keputusan penting yang berkaitan dengan
peserta didik (Huda & Suwahyu, 2024).

Al dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menunjukkan bahwa integrasi Al yang
dirancang secara pedagogis—melalui sistem tutor cerdas, pembelajaran adaptif, dan umpan balik
otomatis yang personal-—secara konsisten menghasilkan peningkatan hasil belajar dengan ukuran
efek menengah hingga besar (sekitar 0,45-1,01), terutama dalam pencapaian akademik,
keterampilan menulis, keterlibatan kognitif, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi, sekaligus
mengurangi beban administratif dosen sehingga waktu dan energi dapat dialihkan ke interaksi
bermakna, pendampingan metakognitif, dan pengembangan integritas akademik; tanpa kerangka
integrasi yang jelas, however, manfaat efisiensi dan personalisasi Al berisiko terkonversi menjadi
ketergantungan kognitif, penurunan verifikasi sumber, dan kesenjangan akses yang justru
melemahkan pembelajaran mendalam, sehingga penegasan fungsi Al sebagai scaffolding yang
diatur oleh literasi Al, kebijakan etika, dan penilaian berbasis proses menjadi prasyarat agar
teknologi benar-benar memperkuat agensi belajar siswa, bukan sekadar memperbaiki angka kinerja
permukaan (Dong, 2026).

Dengan demikian, integrasi Al dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pembelajaran adaptif, tutor cerdas, learning analytics, asesmen formatif, umpan balik otomatis,
pengembangan materi, serta dukungan terhadap tugas pendidik. Al memungkinkan proses
pembelajaran menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan membantu pendidik
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang lebih komprehensif. Namun, keberhasilan
integrasi tersebut sangat bergantung pada kesesuaian teknologi dengan tujuan pedagogis,
kompetensi pendidik, kualitas data, kesiapan infrastruktur, serta penerapan prinsip etika dan
inklusivitas. Dengan demikian, Al sebaiknya dipahami sebagai mitra teknologi dalam ekosistem
pembelajaran, sedangkan pendidik tetap menjadi aktor utama yang mengarahkan proses
pendidikan. Integrasi Al yang bertanggung jawab harus berorientasi pada peningkatan pemahaman,
keterlibatan, kemandirian, dan perkembangan peserta didik secara menyeluruh.
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Al untuk Personalisasi Pendidikan

Personalisasi pendidikan merupakan pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan materi,
strategi, aktivitas, kecepatan, serta bentuk evaluasi dengan kebutuhan dan karakteristik setiap
peserta didik. Pendekatan ini berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan model
pembelajaran yang menerapkan materi dan metode yang sama bagi seluruh peserta didik, meskipun
mereka memiliki kemampuan awal, minat, motivasi, gaya belajar, dan kecepatan memahami materi
yang berbeda. Dalam pembelajaran yang dipersonalisasi, peserta didik tidak hanya diposisikan
sebagai penerima informasi, tetapi sebagai individu yang memiliki jalur belajar dan kebutuhan
perkembangan yang unik. Al memiliki potensi penting dalam mendukung pendekatan tersebut
karena mampu mengolah data pembelajaran secara cepat dan menggunakannya untuk
menghasilkan rekomendasi yang lebih sesuai dengan kondisi setiap peserta didik (Waelen, 2023).

Integrasi Al dalam personalisasi pendidikan dilakukan melalui penggunaan algoritma
pembelajaran mesin, analisis data, pemrosesan bahasa alami, dan sistem rekomendasi. Teknologi
tersebut dapat mempelajari pola interaksi peserta didik dengan materi, mengidentifikasi jawaban
yang sering salah, menganalisis waktu penyelesaian tugas, serta mengenali bagian pembelajaran
yang membutuhkan penguatan. Berdasarkan informasi tersebut, sistem Al dapat menyesuaikan
konten, metode, tingkat kesulitan, dan jalur belajar secara lebih dinamis. Personalisasi berbasis Al
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang berbeda sesuai dengan
kebutuhannya, meskipun mereka berada dalam kelas atau platform pembelajaran yang sama.
Dengan demikian, Al dapat membantu mengubah pembelajaran dari model yang seragam menjadi
model yang lebih adaptif dan berpusat pada peserta didik (Zawacki-Richter dkk., 2019).

Salah satu penerapan utama Al untuk personalisasi pendidikan adalah sistem pembelajaran
adaptif. Sistem ini menggunakan data performa peserta didik untuk menyesuaikan materi,
kecepatan, urutan topik, dan tingkat kompleksitas pembelajaran. Apabila seorang peserta didik
belum menguasai konsep dasar, sistem dapat memberikan penjelasan tambahan, contoh yang lebih
sederhana, atau latihan remedial. Sebaliknya, peserta didik yang telah menguasai suatu kompetensi
dapat diarahkan menuju materi pengayaan atau permasalahan yang lebih kompleks. Sistem
pembelajaran adaptif memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan tingkat kesiapan masing-
masing, sehingga proses belajar tidak sepenuhnya bergantung pada kecepatan rata-rata kelas. Al
menjadi fondasi penting karena mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik
secara berkelanjutan serta menyesuaikan jalur belajar berdasarkan data tersebut (Votto dkk., 2021).

Personalisasi berbasis Al juga dapat dilakukan melalui diagnosis pembelajaran secara real
time. Diagnosis ini bertujuan mengidentifikasi pengetahuan awal, kesenjangan kompetensi, pola
kesalahan, serta hambatan yang dialami peserta didik selama proses belajar. Misalnya, ketika
peserta didik berulang kali melakukan kesalahan pada konsep tertentu, sistem dapat
mengelompokkan masalah tersebut sebagai kesenjangan pengetahuan dan memberikan intervensi
yang relevan. Informasi diagnosis tersebut dapat membantu pendidik memahami kebutuhan peserta
didik secara lebih terperinci. Pendidik tidak hanya mengetahui nilai akhir, tetapi juga dapat melihat
proses yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan. Dengan demikian, Al dapat
mendukung deteksi dini dan memungkinkan intervensi diberikan sebelum kesulitan belajar
berkembang menjadi kegagalan akademik (Shatila, 2025).
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Sistem rekomendasi pembelajaran merupakan bentuk lain dari pemanfaatan Al untuk
personalisasi pendidikan. Sistem ini dapat merekomendasikan artikel, video, modul, latihan,
simulasi, atau sumber belajar lain berdasarkan riwayat aktivitas dan kebutuhan peserta didik.
Rekomendasi tidak hanya didasarkan pada materi yang sedang dipelajari, tetapi juga dapat
mempertimbangkan kemampuan, minat, tujuan belajar, serta hasil evaluasi individu. Peserta didik
yang mengalami kesulitan memahami konsep abstrak, misalnya, dapat memperoleh rekomendasi
video visual atau simulasi interaktif. Sementara itu, peserta didik yang telah menguasai materi dapat
memperoleh artikel lanjutan atau studi kasus yang mendorong analisis lebih mendalam.
Pemanfaatan sistem rekomendasi dapat membantu peserta didik menemukan sumber belajar yang
relevan tanpa harus menelusuri seluruh materi secara tidak terarah (Aslan & Triantoro, 2026);
(Elmiwati & Aslan, 2025).

Al dapat mempersonalisasi kecepatan belajar dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk maju sesuai dengan tingkat penguasaannya. Dalam pembelajaran tradisional,
seluruh peserta didik sering diarahkan untuk menyelesaikan materi dalam waktu yang sama.
Kondisi tersebut dapat merugikan peserta didik yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
memahami konsep, sekaligus membatasi peserta didik yang mampu belajar lebih cepat (Huang
dkk., 2011). Sistem berbasis Al dapat memperlambat atau mempercepat penyajian materi
berdasarkan performa dan tingkat pemahaman peserta didik. Penyesuaian kecepatan ini
memungkinkan peserta didik mengulang bagian yang belum dikuasai dan melanjutkan ke materi
berikutnya setelah mencapai kompetensi tertentu. Dengan demikian, pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih fleksibel, bertahap, dan sesuai dengan kesiapan individu (Hossain dkk.,
2025).

Personalisasi pendidikan tidak hanya berkaitan dengan tingkat kesulitan materi, tetapi juga
dengan bentuk penyajian informasi. Al dapat membantu mengubah materi ke dalam berbagai
format, seperti teks sederhana, tabel, rangkuman, audio, video, ilustrasi, atau simulasi. Variasi
format tersebut dapat membantu peserta didik memilih cara belajar yang paling mendukung
pemahamannya (Harahap dkk., 2023). Peserta didik yang kesulitan memahami uraian panjang dapat
memperoleh rangkuman atau peta konsep, sedangkan peserta didik yang memerlukan pengalaman
visual dapat menggunakan diagram dan simulasi. Namun, personalisasi format tidak boleh
didasarkan pada pengelompokan yang kaku mengenai gaya belajar. Pendidik tetap perlu
menggunakan berbagai pendekatan secara fleksibel dan memastikan bahwa pilihan format
didasarkan pada tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kebutuhan nyata peserta didik (Dwi
Puja Syaharani, 2024).

Al juga dapat memberikan umpan balik yang dipersonalisasi. Umpan balik yang dihasilkan
sistem dapat disesuaikan dengan jenis kesalahan, tingkat penguasaan, dan kebutuhan
perkembangan peserta didik. Peserta didik yang melakukan kesalahan konsep dapat memperoleh
penjelasan mendasar, sedangkan peserta didik yang telah memahami konsep dapat memperoleh
pertanyaan yang mendorong penerapan dan evaluasi. Umpan balik personal membantu peserta
didik memahami bagian yang harus diperbaiki dan langkah yang perlu dilakukan selanjutnya (Brey
& Dainow, 2024). Teknologi Al juga memungkinkan pemberian umpan balik secara lebih cepat
dibandingkan proses manual yang membutuhkan waktu lama. Meskipun demikian, umpan balik Al
harus dikaji oleh pendidik karena sistem dapat menghasilkan respons yang tidak akurat, tidak

335

SIWAYANG JOURNAL | VOLUME 5 NO.1 (2026)
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIWAYANG


https://doi.org/10.47353/siwayang.v5i1.1686

SIWAYANG JOURNAL

ropo Ooji

Publikasi lmiah Bidang P

Kebudayaan, dan # nit
Yy

Transformasi Pembelajaran di Era Digital: Kajian Pustaka tentang Integrasi
Artificial Intelligence (AI) untuk Meningkatkan Kualitas dan Personalisasi
Pendidikan

Abdul Wahab Syakhrani et al

DOI: https://doi.org/10.47353/siwayang.v5il.1686

lengkap, atau kurang sesuai dengan konteks emosional dan akademik peserta didik (Aini &
Acetylena, 2026).

Dalam konteks pembelajaran individual, Al dapat berfungsi sebagai tutor virtual atau asisten
belajar. Tutor virtual memungkinkan peserta didik mengajukan pertanyaan, meminta penjelasan
tambahan, memperoleh contoh, dan melakukan latithan secara mandiri. Sistem tersebut dapat
tersedia di luar jam pembelajaran sehingga peserta didik memperoleh dukungan belajar yang lebih
fleksibel. Tutor virtual juga dapat menyesuaikan respons berdasarkan tingkat pemahaman dan
pertanyaan yang diajukan. Meskipun demikian, tutor virtual tidak dapat sepenuhnya menggantikan
peran pendidik. Pendidik memiliki kemampuan untuk memahami kondisi sosial, emosional, dan
moral peserta didik yang belum tentu dapat ditangkap oleh sistem Al. Oleh karena itu, tutor virtual
sebaiknya ditempatkan sebagai pendamping pembelajaran, sedangkan pendidik tetap bertanggung
jawab terhadap bimbingan akademik dan perkembangan peserta didik secara menyeluruh (Rahman
& Aslan, 2025); (Arnadi dkk., 2024)

Personalisasi berbasis Al juga memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik. Materi yang sesuai dengan kemampuan dan minat dapat membuat
pembelajaran terasa lebih relevan serta mengurangi kemungkinan peserta didik mengalami
kebosanan atau frustrasi. Sistem Al dapat menyajikan tantangan yang bertahap, memberikan
penghargaan terhadap kemajuan, dan membantu peserta didik memantau perkembangan belajarnya
sendiri (Adnin dkk., 2024). Pemantauan kemajuan tersebut dapat menumbuhkan kesadaran
metakognitif karena peserta didik dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, serta strategi belajar
yang efektif bagi dirinya. Namun, motivasi tidak boleh hanya dibangun melalui sistem penghargaan
digital. Pembelajaran tetap perlu mengembangkan motivasi intrinsik, rasa ingin tahu, tanggung
jawab, dan kemampuan peserta didik untuk menetapkan tujuan belajar secara mandiri (Act, 2024).

Dalam pendidikan inklusif, Al dapat mendukung personalisasi bagi peserta didik dengan
kebutuhan yang beragam. Teknologi pengenalan suara, text-to-speech, speech-to-text,
penerjemahan otomatis, dan penyederhanaan bahasa dapat membantu mengurangi hambatan akses
terhadap materi pembelajaran. Peserta didik dengan hambatan penglihatan, pendengaran, bahasa,
atau kesulitan membaca dapat memperoleh alternatif materi yang lebih sesuai (Safrudin, 2026). Al
juga dapat membantu pendidik mengembangkan aktivitas pembelajaran dengan tingkat dukungan
yang berbeda. Meskipun demikian, penerapan teknologi aksesibel harus memperhatikan
ketersediaan perangkat, kualitas sistem, keamanan data, dan kemampuan pendidik dalam
menggunakannya. Al dapat membantu memperluas akses, tetapi tidak boleh menjadi satu-satunya
solusi untuk menjamin pendidikan yang inklusif (Rahmawati dkk., 2025).

Pemanfaatan Al untuk personalisasi juga dapat membantu pendidik melakukan pemantauan
perkembangan peserta didik secara lebih sistematis. Dashboard pembelajaran dapat menyajikan
informasi mengenai capaian kompetensi, aktivitas, kesulitan, dan rekomendasi intervensi. Data
tersebut membantu pendidik menentukan peserta didik yang membutuhkan remediasi, pengayaan,
konsultasi, atau pendampingan lebih intensif. Pendidik juga dapat menggunakan informasi tersebut
untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang telah digunakan (Nasution & Aslan,
2025). Namun, data yang dihasilkan Al tidak boleh dipahami sebagai gambaran lengkap mengenai
diri peserta didik. Nilai, pola interaksi, dan aktivitas digital harus dikombinasikan dengan observasi,
komunikasi langsung, serta penilaian kontekstual. Keputusan pedagogis yang hanya bergantung

336

SIWAYANG JOURNAL | VOLUME 5 NO.1 (2026)
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIWAYANG


https://doi.org/10.47353/siwayang.v5i1.1686

SIWAYANG JOURNAL

ropo Ooji

Publikasi lmiah Bidang P

|KL<"b\rllielg|g|L|;1, dan Ant

Transformasi Pembelajaran di Era Digital: Kajian Pustaka tentang Integrasi
Artificial Intelligence (AI) untuk Meningkatkan Kualitas dan Personalisasi
Pendidikan

Abdul Wahab Syakhrani et al

DOI: https://doi.org/10.47353/siwayang.v5il.1686

pada algoritma dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak adil atau tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya.

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, personalisasi berbasis Al memiliki sejumlah
risiko yang perlu diperhatikan. Penggunaan data peserta didik dalam jumlah besar dapat
menimbulkan persoalan privasi, keamanan, dan persetujuan penggunaan data. Algoritma yang
dilatih menggunakan data yang tidak representatif juga dapat menghasilkan bias dalam memberikan
rekomendasi, mengelompokkan kemampuan, atau memprediksi keberhasilan peserta didik
(Liriwati, 2023). Selain itu, sistem Al dapat secara tidak langsung membatasi pilihan peserta didik
apabila terlalu sering memberikan rekomendasi berdasarkan pola perilaku sebelumnya. Peserta
didik berisiko hanya memperoleh materi yang dianggap sesuai dengan profilnya tanpa kesempatan
mengeksplorasi bidang atau pendekatan baru. Oleh karena itu, sistem personalisasi harus memiliki
transparansi, mekanisme evaluasi, serta ruang bagi peserta didik dan pendidik untuk menolak atau
mengoreksi rekomendasi Al (Kasman dkk., 2025).

Dengan demikian, AI untuk personalisasi pendidikan memiliki potensi besar dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, fleksibel, relevan, dan berpusat pada peserta didik.
Al dapat menyesuaikan materi, kecepatan, jalur belajar, bentuk umpan balik, serta rekomendasi
sumber belajar berdasarkan kebutuhan individu. Teknologi ini juga dapat membantu pendidik
mendeteksi kesenjangan kompetensi dan memberikan intervensi yang lebih tepat sasaran. Namun,
personalisasi berbasis Al tidak boleh dipahami sebagai proses otomatis yang sepenuhnya
diserahkan kepada algoritma. Keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas desain pedagogis,
kompetensi pendidik, validitas data, kesiapan infrastruktur, perlindungan privasi, dan penerapan
prinsip keadilan. Oleh sebab itu, Al perlu digunakan sebagai alat bantu yang memperkuat
kemandirian peserta didik dan kapasitas pendidik, bukan sebagai pengganti hubungan manusiawi
dalam proses pendidikan.

KESIMPULAN

Transformasi pembelajaran di era digital melalui integrasi Artificial Intelligence (Al)
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Al dapat membantu pendidik
dalam menyediakan materi yang lebih interaktif, melakukan analisis pembelajaran, memberikan
umpan balik secara cepat, mendukung asesmen formatif, serta mengidentifikasi kesulitan belajar
peserta didik. Selain itu, Al memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih adaptif
karena sistem dapat menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, dan jalur belajar berdasarkan
kebutuhan setiap peserta didik. Personalisasi tersebut tidak berarti menghilangkan sifat sosial dalam
pendidikan, tetapi membantu peserta didik memperoleh dukungan yang lebih relevan dalam
perjalanan belajarnya.

Meskipun demikian, pemanfaatan Al dalam pendidikan tidak secara otomatis menjamin
peningkatan hasil belajar. Efektivitas Al sangat bergantung pada kesesuaian teknologi dengan
tujuan pembelajaran, kualitas data, kompetensi pendidik, kesiapan infrastruktur, serta kemampuan
peserta didik dalam menggunakan teknologi secara kritis dan etis. Tantangan seperti perlindungan
data pribadi, bias algoritmik, kesenjangan digital, ketergantungan teknologi, kesalahan informasi,
dan potensi pelanggaran integritas akademik perlu diantisipasi melalui kebijakan yang jelas dan
pengawasan manusia. Oleh karena itu, penerapan Al perlu dilakukan secara transparan, inklusif,
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aman, dan berorientasi pada kepentingan peserta didik, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan
human-centered terhadap penggunaan Al dalam pendidikan.

Dengan demikian, Al sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu yang memperkuat peran
pendidik, bukan sebagai pengganti hubungan manusiawi dan tanggung jawab pedagogis. Integrasi
Al yang optimal memerlukan kolaborasi antara pendidik, peserta didik, institusi pendidikan,
pengembang teknologi, dan pembuat kebijakan. Pendidik tetap berperan penting dalam
membimbing, memvalidasi informasi, membangun karakter, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta memahami dimensi sosial dan emosional peserta didik. Apabila diterapkan
berdasarkan prinsip pedagogis, etika, pemerataan akses, dan evaluasi berkelanjutan, Al dapat
menjadi instrumen strategis untuk menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas, personal,
fleksibel, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik.
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